








































































































2.2. KERANGKA PIKIR

Unit Research & Development PT Kimia Farma mempunyai
tugas untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan
produk baru sebagai pendukung bisnis PT Kimia Farma di bidang
Industri Kimia dan Farmasi sehingga mampu menghasilkan
pertumbuhan nilai korporasi.

Sejak tahun 2011, BOD menectapkan transformasi perusahaan
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Transformasi mencakup 7 pilar yaitu Good Corporate Governance
(GCG), Visi dan Misi, Strategi Korporasi, Strategi Bersaing,
Portofolio Bisnis Produk, Supply Chain Management dan
Reorganisasi. Sebagai pendukung transformasi tersebut diperlukan
Transformasi Manajemen SDM dari pengelolaan SDM berbasis
tradisional menjadi berbasis kompetensi. SDM sebagai mitra bisnis
yang merupakan porsi terbesar dalam memberikan nilai tambah
perusahaan dalam bentuk intangible asset.

Pengelolaan dan pengembangan SDM berbasis kompetensi
dilakukan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan
dan sasaran organisasi dengan standar kinerja yang telah
ditetapkan. Untuk itu PT Kimia Farma telah menctapkan Kamus
Kompetensi (Review April 2012) sebagai panduan dalam
menyusun Profil Kompetensi Jabatan di setiap pekerjaan/jabatan.

Dalam menunjang pengelolaan aktivitas terutama penelitian di
Unit R&D PT Kimia Farma maka salah satu sasaran yang hendak

dicapai adalah peningkatan hasil kerja penelitian, oleh karena
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itulah diperlukan analisis dan identifikasi kebutuhan kompetensi
peneliti untuk mengenali ketrampilan-ketrampilan, pengetahuan,
karakteristik pribadi, yang dibutuhkan untuk berhasil mencapai
kinerja yang superior. Sesuai Spencer & Spencer, peneliti sebagai
tenaga profesional harus mempunyai beberapa kompetensi untuk
menjalankan pekerjaannya. Kompetensi peneliti yang akan
diidentifikasi disesuaikan dengan job desk peneliti meliputi
Learning Adaptability (LA), Analytical Thinking (AT), Corcern
for Order, Quality (CO), Information Seeking (INFO), [nitiative
(INT), Integrity (Integ), Developing Organizational Talent (DOT),
Building Coalition (BC), Business Acumen (BA), Customer and
Market Focus (CMF) dan Strategic Planning (SP).
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 2.5.

Pengelolaan SDM agar Perubahan eksternal :
perusahaan memiliki <: - Pasar semakin bebas,
Sustainable Competitive tidak pro_tcktifdan tidak

Advantage ada subsidi
- Tingkat persaingan
{ ] bisnis farmasi yang
semakin ketat
Kondisi Internal :
- Kinerja rendah
Instrumen Kompetensi - Kompetens: SDM
diperlukan untuk kurang
meningkatkan Kinerja = GCG belum dyalankan

Identifikasi Kebutuhan Kompetensi Profesional Peneliti

Learning Adaptability (LA)

Analytieal Thinking (AT)

Corcem for Order, Quality (CO) Penggufiaanstandard
Information Seeking (INFO) Kompetensi dalam
Initiative (INT) “ P ”
Integrityintes) | Managing Peop{e
Developing Organizational Talent p rekrutmen, seleksi,
(DOT) . penempatan, pemeliharaan
ng";';% ‘C‘!mbnﬁ’ﬂmm!(BC)). dan pengembangan serta
Customer and Market Focus terminasi

(CMF)

Strategic Planning (SP).
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Peningkatan Kinerja Penelitian

Gambar 2.5 Identifikasi kebutuhan kompetensi
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2.3. HIPOTESIS

Adapun hipotesis yang dikembangkan untuk menjawab
penelitian ini, yaitu:
Dalam suatu organisasi dalam hal ini Unit R&D PT Kimia Farma
terdiri dar1 dua kriteria peneliti yaitu peneliti yang berkinerja
superior dan peneliti yang berkinerja average.
1. Ho Level kompetensi peneliti superior tidak berbeda dengan
level kompetensi peneliti average, dengan data responden
a. Seluruh peneliti dengan jumlah responden 20 orang
b. Seluruh peneliti senior (masa kerja > 5 tahun) dengan
jumlah responden 15 orang
c. Seluruh peneliti yunior (masa kerja < 5 tahun) dengan
jumlah responden 5 orang
2. Ho Level kompetensi peneliti yunior (bekerja < 5 tahun) tidak
berbeda dengan level kompetensi senior (bekerja > 5 tahun).
3. Ho Level kompetensi peneliti lulusan S1 tidak berbeda dengan

level kompetensi peneliti lulusan S2.
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